Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 5 No 3 (2025) 1315-1322 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467 /eduinovasi.v5i3.9921

Persepsi Guru terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Sebuah
Pendekatan Kualitatif di Sekolah Dasar Inpres Sahapikya Distrik
Venaha Kabupaten Mappi Provinsi Papua Selatan

Udin Abubekar?!, Sedarmayanti?, Dety Mulyanti3
123Program Studi Magister Manajemen Pendidikan, Universitas Sangga Buana YPKP
Bandung
Email: udinabubekar21@gmail.com?, sedarmayantiZ@gmail.comz?,
dmdetym@gmail.com3

ABSTRACT

The Independent Curriculum is an initiative launched by the Ministry of Education and
Culture of the Republic of Indonesia to provide freedom for teachers and students in the learning
process. This study aims to explore the perception of teachers at Inpres Sahapikya Elementary
School towards the implementation of the Independent Curriculum. Through a qualitative
approach, data was collected through in-depth interviews with 6 teachers who taught at the
school. The results showed that although teachers had a positive view of the flexibility and
innovation offered by the Independent Curriculum, there were a number of challenges faced,
including a lack of training and support from management. This research provides valuable
insights into how teachers' perceptions can affect the success of curriculum implementation in
the field.

Keywords: Independent Curriculum, Teacher Perception, Implementation, Basic Education,
Qualitative Approach

ABSTRAK

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif yang dicanangkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk memberikan kebebasan bagi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi
guru-guru di Sekolah Dasar Inpres Sahapikya terhadap implementasi Kurikulum Merdeka.
Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 6
guru yang mengajar di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru
memiliki pandangan positif terhadap fleksibilitas dan inovasi yang ditawarkan oleh
Kurikulum Merdeka, terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi, termasuk kurangnya
pelatihan dan dukungan dari pihak manajemen. Penelitian ini memberikan wawasan berharga
mengenai bagaimana persepsi guru dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi
kurikulum di lapangan.

Kata Kkunci: Kurikulum Merdeka, Persepsi Guru, Implementasi, Pendidikan Dasar,
Pendekatan Kualitatif

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka diharapkan mampu memberikan ruang bagi guru untuk
berinovasi dalam pembelajaran, serta memberikan kebebasan kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan minat dan bakat mereka. Menurut Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan (2021), Kurikulum Merdeka dirancang untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan yang lebih relevan dan kontekstual. Di Sekolah Dasar Inpres Sahapikya,
yang terletak di Distrik Venaha, Kabupaten Mappi, Provinsi Papua Selatan,
implementasi kurikulum ini menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun, persepsi guru terhadap kurikulum ini menjadi faktor kunci
dalam keberhasilannya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana guru-
guru di sekolah ini memandang dan merespons implementasi Kurikulum Merdeka.

Dalam konteks pendidikan, persepsi guru terhadap kebijakan kurikulum
tidak hanya mempengaruhi cara mereka mengajar, tetapi juga berdampak pada
motivasi siswa dan hasil belajar mereka. Sebuah studi oleh Lestari (2022)
menunjukkan bahwa persepsi positif guru terhadap kebijakan pendidikan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana guru-guru di Sekolah Dasar Inpres Sahapikya memandang Kurikulum
Merdeka dan tantangan yang mereka hadapi dalam implementasinya.

TINJAUAN LITERATUR

Berdasarkan kajian literatur, terdapat beberapa penelitian yang mengkaji
persepsi guru terhadap Kurikulum Merdeka. Kurniawan (2020) mengidentifikasi
bahwa meskipun banyak guru yang melihat peluang dalam kurikulum ini, mereka
juga menghadapi tantangan dalam hal pelatihan dan sumber daya. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Wulandari (2021) yang menemukan bahwa kurangnya
dukungan dari manajemen sekolah dapat menghambat implementasi kurikulum yang
efektif. Persepsi guru terhadap kebijakan pendidikan merupakan bagian dari teori
organisasi yang dijelaskan oleh Katz dan Kahn (1978), yang menekankan pentingnya
interaksi antara individu dan struktur organisasi dalam mencapai tujuan.

Dalam konteks Sekolah Dasar Inpres Sahapikya, tantangan yang dihadapi oleh
guru-guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka bisa jadi lebih kompleks. Sebagai
sekolah yang berada di daerah terpencil, akses terhadap pelatihan dan sumber daya
pendidikan menjadi sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan guru-guru merasa kurang
siap untuk mengimplementasikan kurikulum baru ini secara efektif. Penelitian oleh
Supriyadi (2021) menunjukkan bahwa dukungan manajemen sekolah sangat penting
dalam membantu guru menghadapi tantangan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 10 guru di Sekolah
Dasar Inpres Sahapikya. Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan tantangan yang dihadapi para guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka. Proses pengambilan data dilakukan selama bulan September
hingga Oktober 2023. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
tematik, di mana peneliti mencari pola dan tema yang muncul dari data wawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti juga memperhatikan etika penelitian, seperti
mendapatkan persetujuan dari peserta dan menjaga kerahasiaan informasi yang
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diberikan. Menurut Mertens (2018), etika dalam pengumpulan data kualitatif sangat
penting untuk menjaga integritas penelitian. Hasil dari wawancara ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi guru terhadap Kurikulum
Merdeka dan bagaimana hal tersebut berpengaruh pada proses pembelajaran di
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas guru di Sekolah Dasar
Inpres Sahapikya memiliki pandangan positif terhadap Kurikulum Merdeka. Mereka
menghargai fleksibilitas yang diberikan dalam merancang pembelajaran dan merasa
bahwa hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, beberapa guru juga
mengungkapkan kekhawatiran terkait kurangnya pelatihan dan dukungan dari pihak
sekolah. Contoh nyata dari hal ini adalah ketika seorang guru mengungkapkan, "Saya
ingin mencoba metode baru dalam mengajar, tetapi saya merasa tidak memiliki
pengetahuan yang cukup untuk melakukannya."

Statistik dari Laporan Tahunan Pendidikan Indonesia (2022) menunjukkan
bahwa sekitar 60% guru di daerah terpencil merasa tidak mendapatkan pelatihan
yang memadai untuk mengimplementasikan kurikulum baru. Hal ini sejalan dengan
temuan di Sekolah Dasar Inpres Sahapikya, di mana guru-guru menginginkan lebih
banyak dukungan dalam bentuk workshop dan pelatihan. Selain itu, beberapa guru
juga merasakan tekanan untuk memenuhi target akademik yang ditetapkan oleh
pemerintah, yang kadang-kadang bertentangan dengan filosofi Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran yang lebih holistik.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar Inpres Sahapikya menunjukkan adanya harapan dan
tantangan yang kompleks. Meskipun guru-guru menghargai kebebasan dalam
merancang pembelajaran, mereka juga merasa terhambat oleh kurangnya pelatihan
dan dukungan. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, penting bagi pihak manajemen sekolah dan pemerintah untuk
memberikan dukungan yang lebih besar kepada guru-guru, termasuk pelatihan yang
relevan dan sumber daya yang memadai. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di daerah terpencil.
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